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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas terbitnya Pedoman Rencana
Pembelajaran Semester Outcome Based Education (OBE) Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) Universitas Sari Mulia (UNISM). Penerbitan pedoman ini sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran sebagai bagian
dalam pengembangan kurikulum sesuai dengan SN- Dikti.

Sebagaimana kegiatan pendidikan dan pembejaran menjadi salah satu target
tercapainya visi-misi, sasaran dan tujuan UNISM. Maka berbagai upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran akan diupayakan dengan sebaik
mungkin. Penyusunan RPS menjadi salah satu cara dalam menjamin pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Penyusunan RPS yang
ideal tentu dapat menggambarkan relevansi Capaian Pembelajaran (CPL) dan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) serta bahan kajian kurikulum yang sesuai
dengan kurikulum di masing-masing Progam Studi.

Semoga pedoman ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang bermutu dan berkontribusi pada pengembangan pengkajian

pendidikan di lingkungan UNISM.

Waalaikum salam WR. WB

Banjarmasin, Agustus 2024

Tim Penyusun
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Prakata

Upaya mengembangkan kurikulum berbasis OBE MBKM terimplementasi
dengan kebutuhan akan perencanaan dalam pelaksanaan pendidikan dan
pembelajaran tentu harus terpenuhi agar mampu diterapkan di UNISM. Perencanaan
pembelajaran yang matang dan telah sesuai dengan kurikulum diharapkan dapat
mempercepat terwujudnya visi misi sekaligus meningkatkan kualitas lulusan UNISM.
Penyusunan RPS berbasis OBE MBKM yang memberikan kejelasan dalam capaian
pembelajaran lulusan tentu dapat memberikan arah yang jelas bagi dosen dalam
melaksanakan pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi lulusan melalui mata
kuliah yang diampu.

Hal ini dimaksudkan agar lulusan UNISM mempunyai kemampuan yang
seimbang antara sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan profil lulusan
yang telah ditetapkan di masing-masing progam studi. Maka dalam pedoman ini
secara jelas menggambarkan relevansi CPL dan CPMK dengan profil lulusan,deskripsi
mata kuliah serta bentuk dan model pembelajaran yang digunakan. Dalam
penyusunan RPS, maka dosen perlu memperhatikan kurikulum masing-masing prodi
secara menyeluruh terutama pada profil lulusan, CPL, nama mata kuliah, kode yang
digunakan, deskripsi mata kuliah, model atau pendekatan atau strategi atau media
pembelajaran dan sistem evaluasinya.

Dalam pedoman ini juga menjelaskan terkait penyusunan RPS yang digunakan
dalam pembelajaran blended learning dan pembelajaran secara daring Sebagaimana
kegiatan pembelajaran daring yang dilaksanakan UNISM. Pedoman ini disusun untuk
membantu dosen UNISM dalam mendesain kegiatan pembelajaran sesuai dengan
mata kuliah yang diampu.

Diharapkan setiap dosen UNISM perlu mencermati petunjuk teknis menyusun
RPS yang tertuang dalam pedoman ini sesuai dengan tahapan yang jelas dan tepat.
penyusun menyadari bahwa pedoman ini masih memiliki banyak kekurangan,
sehingga kritik dan saran serta rekomendasi dari pihak-pihak terkait diharapkan untuk
penyempurnaan di kemudian hari.
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Semoga pedoman ini dapat dilaksanakan sesegera mungkin dan dapat
memberikan manfaat dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di lingkungan
UNISM. Aamiin.

Banjarmasin, Agustus 2024

Tim Penyusun



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan kurikulum Perguruan Tinggi berdasarkan Permendikbud

Nomor 3 Tahun 2020 telah bertransformasi. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan,
maka UNISM turut menyesuaikan berbagai arah kebijakan secara nasional. Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), sebagaimana diatur dalam Permendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 Pasal 1, menyatakan kurikulum adalah se-perangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang
harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan IPTEKS
yang dituangkan dalam Capaian Pembelajaran. Dalam hal ini UNISM diharapkan
sebagai penghasil sumber daya manusia terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah
lulusan yang dihasilkan memiliki ‘kemampuan’ setara dengan ‘kemampuan’ (capaian
pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI.

Perumusan Pedoman Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ini ditujukan
sebagai acuan bagi dosen UNISM dalam hal penyusunan RPS secara seragam.
Pedoman Rencana Pembelajaran Semester Outcome Based Education (OBE) Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini diharapkan mampu memfasilitasi kebutuhan
dosen dalam penyusunan dan pengembangan RPS setiap mata kuliah di lingkungan

Universitas Sari Mulia.

1.1 Maksud dan Tujuan
Penyusunan Pedoman Rencana Pembelajaran Semester Outcome Based
Education (OBE) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini untuk dapat
mencapai maksud dan tujuan sebagai berikut:
1) Sebagai pedoman bagi dosen dalam penyusunan dan pengembangan RPS setiap
mata kuliah di lingkungan Universitas Sari Mulia.

1



2) Menambah pemahaman dosen secara jelas terkait persyaratan dan tata cara

pembuatan RPS setiap mata kuliah di lingkungan Universitas Sari Mulia.

3) Menjamin proses pembuatan RPS dapat berjalan dengan baik dan tepat waktu,
serta telah melalui pengendalian yang memadai untuk menyatakan kelayakan
RPS dipergunakan pada proses pembelajaran.

1.2 Target

Target dalam penyusunan Pedoman Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Outcome Based Education (OBE) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini adalah

sebagai berikut :

1.

2;

3.

Tersedianya RPS yang berkualitas.

Peningkatan kualitas RPS.

Penyempurnaan bahan ajar.

Ketertiban proses pembelajaran dalam rangka memenuhi standar pendidikan
dan pembelajaran.

Meningkatan kualitas proses pembelajaran.

Kelima target tersebut di atas digunakan untuk menjamin mutu yang

mendukung tercapainya capaian pembelajaran.

1.3 Sasaran

Sasaran penyusunan Pedoman Rencana Pembelajaran Semester Outcome

Based Education (OBE) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini adalah sebagai

berikut :

Dekan Fakultas dan Direktur Pascasarjana di lingkungan UNISM;

Ketua Program Studi di lingkungan UNISM;

Unit Penjaminan Mutu di lingkungan UNISM;

Gugus Penjaminan Mutu di lingkungan UNISM;

Kelompok Dosen Keahlian di lingkungan UNISM; dan

Dosen UNISM.



1.4 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan dan pelaksanaan Pedoman

Rencana Pembelajaran Semester yang adaptif terhadap Outcome Based Education

(OBE) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah sebagai berikut:

1.

9.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73

Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3

Tahun 2020, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81

Tahun 2014, Tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Dan Sertifikat Profesi
Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5

Tahun 2020, Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22

Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Tahun 2020-2024;

Statuta Universitas Sari Mulia Nomor 1 Tahun 2023

10.Panduan Penyusunan Kurikulum OBE (Outcome Based-Education) Merdeka

Belajar-Kampus Merdeka yang telah di berlakukan melalui Peraturan Rektor

Nomor 13 Tahun 2023;

1. Peraturan Rektor tentang Pedoman Akademik Universitas Sari Mulia dengan

Nomor 12 Tahun 2023



1.5 Ruang Lingkup

Dalam pembuatan Pedoman Rencana Pembelajaran Semester sesuai

paradigma Outcome Based Education (OBE) Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM), diharapkan mampu mencakup ruang lingkup sebagai berikut :

1.

Penyusunan RPS setiap mata kuliah pada masing-masing program studi di
lingkungan Universitas Sari Mulia oleh dosen dan/atau kelompok dosen keahlian
(lebih lanjut dijelaskan pada Bab 2).

Penetapan RPS setiap mata kuliah yang telah disusun di lingkungan Universitas
Sari Mulia berdasarkan hasil review dan persetujuan pihak-pihak yang terkait
(lebih lanjut dijelaskan pada Bab 3).

Pelaksanaan penyusunan dan pengembangan RPS setiap mata kuliah pada
masing-masing program studi di lingkungan Universitas Sari Mulia (lebih lanjut
dijelaskan pada Bab 4).

Evaluasi atas RPS setiap mata kuliah yang telah disusun oleh dosen dan/atau
Kelompok Dosen Keahlian oleh Kelompok Dosen Keahlian, Ketua Program Studi,
Gugus Kendali Mutu, Dekan/Wadek dan Ketua LP3 dan LPM (lebih lanjut
dijelaskan pada Bab 5).

Pengendalian RPS setiap mata kuliah oleh penjaminan mutu di lingkungan
Universitas Sari Mulia (lebih lanjut dijelaskan pada Bab 6).

Peningkatan RPS setiap mata kuliah berdasarkan hasil evaluasi dari Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM) oleh Ketua Program Studi, Gugus Kendali Mutu, dan
Kelompok Dosen Bidang Keahlian dalam rangka peningkatan kualitas mutu

pembelajaran (lebih lanjut dijelaskan pada Bab 7).

Penyusunan )
£ Rencana
" Pembelajaran Semester
(RPS)

Gambar 1. 1 Ruang Lingkup RPS
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1.6 Unit Terkait

Dalam pelaksanaan Pedoman Rencana Pembelajaran Semester sesuai

paradigma Outcome Based Education (OBE) Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM) unit terkait adalah sebagai berikut :

1s

2,

3
4
5.
6. Gugus Kendali Mutu (GKM) di lingkungan UNISM;

Lembaga Perencanaan dan Pengembangan Pendidikan (LP3) UNISM;
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UNISM;

ICT UNISM;

Program Studi di lingkungan UNISM;

Fakultas, Jurusa dan Program Studi di lingkungan UNISM;

Dosen UNISM;
Kelompok Dosen MKWU UNISM; dan
Kelompok Dosen Keahlian UNISM.

1.7 Daftar Istilah

Dalam penggunaan pedoman ini berikut adalah beberapa pengertian istilah

yang perlu dipahami:

1.

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) suatu mata kuliah adalah rencana proses
pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester
guna memenuhi capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata
kuliah.

Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merupakan Rumusan yang
mengandung unsur-unsur kemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan
ditetapkan tingkat kedalaman dan keluasannya sesuai dengan CPL yang
dibebankan pada mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub-CPMK atau

istilah lainnya yang setara) dijabarkan dari capaian pembelajaran mata kuliah
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10.

1.

tersebut.

Pembelajaran luring merupakan bentuk pembelajaran yang dilakukan secara
tatap muka serta tidak terhubung pada jaringan internet maupun aplikasi
pembelajaran online lainya.

Pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran yang dilakukan secara
online yang dapat melalui Learning Management System (LMS) serta
menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial seperti Google
Clasroom, Google Meet, dan Zoom.

Pembelajaran bauran (blended learning) adalah salah satu metode pembelajaran
yang memadukan secara harmonis antara keunggulan- keunggulan
pembelajaran tatap muka (offline) dengan keunggulan- keunggulan
pembelajaran daring (online) dalam rangka mencapai capaian pembelajaran
lulusan.

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (MBKM), merupakan kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk
menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja.
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap
lulusan progam studi yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.

Outcome Based Education (OBE), adalah pendekatan yang menekankan pada
keberlanjutan proses pembelajaran secara inovatif,interaktif, dan efektif yang
mengacu pada capaian pembelajaran dan didasarkan pada profil lulusan yang
telah ditetapkan. OBE adalah pendidikan berbasis pada keselarasan konstruktif
dari capaian pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan penilaian yang
merupakan proses pengembangan berkelanjutan.

Kelompok Dosen Keahlian (KDK) merupakan kelompok dosen yang dibentuk
berdasarkan keahlian dan selalu melaporkan atau mengikuti perkembangan

IPTEKS keahlian tersebut secara berkala.



12.

13.

14.

15,

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Student Centered Learning (SCL), adalah metode pembelajaran yang
menempatkan mahasiswa sebagai pusat dari proses pembelajaran.

Analisis pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang diterapkan dalam
mengidentifikasi kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa dengan
menjabarkan perilaku umum menjadi perilaku khusus yang tersusun secara logis
dan sistematis untuk mencapai tujuan instruksional.

Team Teaching, merupakan proses perkuliahan yang diampu lebih dari seorang
dosen secara kolaborasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara akseleratif.

Rotation Model, model dimana mahasiswa beraktivitas belajar dari satu tempat
pusat belajar ke pusat belajar lainnya sesuai dengan jadwal atau RPS yang telah
ditetapkan oleh dosennya.

Flex Model, model dimana rencana pembelajaran dan materi pembelajaran telah
dirancang secara daring dan diletakkan di fasilitas Learning Management System
(LMS).

Self-blend Model, merupakan model dimana mahasiswa secara mandiri
berinisiatif mengambil kelas daring baik di kampus maupun di luar kampus.
Enriched Virtual Model, merupakan model dimana mahasiswa satu kelas belajar
bersama-sama di kelas dan di lain waktu belajar jarak jauh dengan sajian materi
pembelajaran dan tatap muka dengan dosen secara daring.

Flipped Learning adalah model ini adalah merupakan salah satu model rotasi dari
pembelajaran bauran. Mahasiswa belajar dan mengerjakan tugas-tugas sesuai
dengan rencana pembelajaran yang diberikan oleh dosen secara daring di luar
kelas.

Learning Management System, adalah suatu perangkat lunak atau software
untuk keperluan administrasi, dokumentasi, laporan kegiatan, proses
pembelajaran dan kegiatan secara online.

Outcome Mapping adalah peta visual suatu program yang dapat digunakan

untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa memenuhi CPL di level mata kuliah.



22.

23,

24.

Academic Excellence adalah tata nilai yang dibangun sebagai keunggulan program
studi atau disebut juga Program Learning Outcome (PLO).

University Value adalah tata nilai yang dibangun sebagai keunggulan universitas
disebut juga Education Learning Outcome (ELO).

Higher Order Thinking/Critical Thinking merupakan model atau desain pembelajaran yang
memuat proses interaksi dosen dan mahasiswa sehingga mampu berfikir kritis, dan

melakukan penalaran tingkat tinggi.



BAB II
PENYUSUNAN
2.1 Pengantar Penyusunan RPS

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan rencana proses
pembelajaran yang disusun dan dikembangkan oleh dosen dan/atau kelompok dosen
keahlian guna memenuhi CPL yang dibebankan pada mata kuliah. Sehingga, dalam
penyusunannya perlu diperhatikan prinsip-prinsip serta tahapan penyusunannya,
agar terbentuk RPS yang detail, sistematis serta terukur dan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penyusunan RPS secara ideal dapat
dilakukan oleh dosen dan/atau kelompok dosen keahlian setelah Program Studi

melakukan plotting dosen pengampu mata kuliah dalam semester tersebut.

2.2 Prinsip Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester

Prinsip penyusunan Rencana Pembelajaran Semester, yaitu:

1. RPS atau istilah lain adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang telah
ditetapkan, sehingga harus dapat dijalankan oleh mahasiswa pada setiap
tahapan belajar pada mata kuliah terkait.

2. RPS atauistilah lain dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa untuk
belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPL lulusan yang dibebankan
pada mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan dosen mengajar.

3. Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa (Student Centered Learning disingkat SCL).

4. RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala setiap tahun

sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2.3 Tahapan Penyusunan RPS

Dalam tahapan awal penyusunan RPS perlu dilakukan beberapa hal berikut :
1. Mengidentifikasi capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata
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kuliah, untuk pengembangan mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap,
keterampilan umum, keterampilan khusus dan pengetahuan.

2. Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran/bahan kajian mata kuliah berdasarkan capaian
pembelajaran lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata kuliah tersebut. Rumusan
CPMK merupakan jabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait. Program
MBKM yang dilaksanakan juga ditujukan untuk pencapaian CPL, diperolehnya
kompetensi tambahan yang selaras dengan CPL, dan kesetaraan dengan MK yang
tersedia.

Tabel CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPL

Kode | Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1 | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri (CPL-1).

CPMK2 | Menguasai konsep teoritis IPTEKS, serta memformulasi penyelesaian
masalah prosedural di teknik (CPL-2).

CPMK3 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (CPL-3).

CPMK4 | Mampu merancang penelitian dengan metodologi yang benar terkait
dengan pengembangan bidang teknik(CPL-4).

Catatan:
- Setiap CPMK ditandai dengan kode CPMK1, CPMK2, CPMK3,....dst.
- Kode dalam kurung menunjukan bahwa CPMK tersebut mengandung unsur-

unsur CPL yang dibebankan pada MK sesuai kode

3. Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir yang direncanakan
pada tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan CPMK yang terukur
kesesuaiannya. Rumusan sub-CPMK ini selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
penentuan indikator, kriteria, membuat instrumen penilaian, memilih bentuk dan
metode pembelajaran, serta mengembangkan materi pembelajaran.

4. Rumusan Sub-CPMK yang baik memiliki sifat SMART

Sifat Keterangan

Specific rumusan harus jelas, menggunakan istilah yang spesifik
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menggambarkan kemampuan: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diinginkan, menggunakan kata kerja tindakan

nyata (concrete verbs);

Measurable | rumusan harus mempunyai target hasil belajar mahasiswa
yang dapat diukur, sehingga dapat ditentukan kapan hal

tersebut dapat dicapai oleh mahasiswa;

Achievable rumusan menyatakan kemampuan yang dapat dicapai oleh

mahasiswa;

Realistic rumusan menyatakan kemampuan yangrealistis untuk dapat

dicapai oleh mahasiswa;

Time-bound | rumusan menyatakan kemampuan yang dapat dicapai oleh
mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar sesuai bobot sks

nya.

Tabel Sub-CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPMK

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

Sub-CPMK1 | mampu menjelaskan tentang Pengetahuan, Ilmu, filsafat & etika dan
plagiasi dlm penelitian. (CPMK-2)

Sub-CPMK2 | mampu menjelaskan berbagai metodologi penelitian kualitatif dan
kuantitatif.(CPMK-4)

Sub-CPMK3 | mampu merumuskan permasalahan penelitian dan merumuskan
hipotesis penelitian dengan sumber rujukan bermutu, terukur dan
sahih.(CPMK-2)

Sub-CPMK4 | mampu menjelaskan validitas dan reliabilitas pengukuran dalam
penelitian.(CPMK-4)

Sub-CPMKS5 | mampu memilih dan menetapkan sampel penelitian dengan sistematis,
bermutu, dan terukur.(CPMK-4)

Sub-CPMK6 | mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal penelitian TA &
mempresentasikan nya dengan tanggung jawah dan etika. (CPMK-1,
CPMK-3, CPMK-4)

5. Melakukan analisis pembelajaran
Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran
dalam sebuah mata kuliah terjadi dengan tahapantahapan belajar untuk

pencapaian kemampuan mahasiswa yang terukur, sistematis dan terencana.
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